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Batu gamping adalah salah satu bahan bangunan, agar menjadi bahan bangunan,

bongkahan batu gamping haruslah dibakar terlebih dahulu pada suhu diatas 1000 derajat

celcius. Setelah mengalami proses pembakaran maka akan terbentuk kapur bubuk. Tetapi

setelah mengalami proses pembakaran tidak semua bagian menjadi kapur bubuk namun

ada beberapa bagian yang masih dalam kondisi keras, bagian tersebut dapat dijadikan

agregat kasar pada proses pembuatan beton ringan, agar beton memiliki berat lebih ringan

maka diberi penambahan busa buah lerak dengan variabel proporsi 0%, 25%,50%,75%

dan 100%, penambahan busa buah lerak pada beton adalah untuk memunculkan rongga-

rongga pada beton.

Mix desain yang digunakan adalah metode SNI dengan benda uji sebanyak 10

buah tiap proporsi dan cetakan beton berbentuk silinder ukuran 10 cm x 20 cm dengan

lama perawatan 28 hari. Hasil pengujian kuat tekan tertinggi adalah variabel proporsi 0%

sebesar 14,167 Mpa,sedangkan beton yang memiliki berat terendah adalah variabel

proporsi 100% yaitu sebesar 1624 Kg/m3 beton yang memiliki porositas tertinggi adalah

variabel proporsi 100%  sebesar 4,9 % dan beton yang memiliki penyerapan tertinggi

adalah variabel proporsi 100%  sebesar 3 %. Penambahan busa buah lerak mampu

menurunkan densitas tiap variabel secara linier,diperoleh persamaan -0.005x + 2.191, dan

R² = 0.851.

Menurut SNI 03-3449-2002 beton ringan haruslah memiliki berat volume sebesar

1850 Kg/m3 sedangkan beton ringan struktural harus memiliki kuat tekan minimal 6,89

Mpa. Pada penelitian ini beton dengan variabel proporsi 75% dan 100% masuk kedalam

kategori beton ringan yaitu sebesar 1785 kg/m3 dan 1624 kg/m3 namun tidak masuk

kedalam kategori beton ringan structural karena memiliki nilai kuat tekan sebesar 3,8

MPa dan 3,7 MPa
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SUMMARY

Light Concrete Test Using Waste Rough Aggregate For Various

Percentage of Buah Lerak Foam, Hilfi Harisan Ahmad 081910301001; 2008: 39

pages; Civil Engineering Faculty of Engineering Universitas Jember.

Limestone included as one of many construction materials, but it needs to be

burned above 1000 Celsius degree temperature first to get it ready. After the

incineration step, the chunks of the limestones will turn into an ash form and the

leftover parts turn into a solid hard form of limestone, this part is the one that will be

included in the making of the light rough aggregate. For the concrete to have an even

more lighter weight, buah Lerak foam is added with variables of 0%, 25%, 50%, 75%

and 100% proportion, and this step of buah lerak addition is attempted to give cavity

spaces to the post-research concrete.

Mix design used is the SNI method with 10 test subjects for each proportion

and cylinder concrete cast of 10 cm x 20 cm for 28 days days of maintenance. This

test resulted in 0% variable proportion of 14,167 MPa for the highest compressive

power, while the one being lightest is the 100% variable proportion which is 1624

Kg/m3.  Concrete with highest porosity value is the 100% variable proportion of 4,9%

and concrete with highest permeability is also the same 100% variable proportion.

The addition of buah lerak foam proved to be able to gradually reduce the density

value, resulting an equation of -0.005x + 2.191, dan R² = 0.851. According to SNI 03-

3449-2002, the light concrete type should have a minimum volume weight of 1850

Kg.m3 while the light structural concrete should at least have a minimum

compressive power of 6,89 Mpa. In this research, the tested variable of 75% and

100% proportion are included in light type concrete which are 1785 Kg/m3 and 1624

Kg/m3 wiehgt but are not included in light structural concrete for having the

compressive power of only 3,8 MPa and 3,7 MPa.
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